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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan aplikasi komputer saat ini berkembang dengan pesatnya pada segala
bidang. Misalkan pada bidang industri, perangkat lunak dan kerasnya telah banyak
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
dari produk yang dihasilkan dalam menghadapi persaingan. Seiring pesatnya perkembangan
teknologi dan kemajuan zaman, maka diperlukan suatu produk dengan ketelitian dan akurasi
tinggi, dan waktu pengerjaan yang singkat. Begitu juga dengan permasalahan dalam bidang
ilmu pengetahuan fisika murni maupun terapan, bidang rekayasa teknik metalurgi, mesin,
elektro, sipil dan lain-lain dituntut hal yang sama, dimana dalam suatu perhitungan dengan

data numerik membutuhkan ketelitian dan akurasi yang cukup baik.

Sebelum komputer digunakan untuk penyelesaian komputasi, beberapa metode telah

dilakukan, namun masih memiliki kendala-kendala. Metode yang digunakan antara lain:

a) Metode analitik, solusi ini sangat berguna namun terbatas pada masalah
sederhana. Sedangkan masalah real yang kompleks dan nonlinier tidak dapat
diselesaikan.

b) Metode grafik, metode ini digunakan sebagai pendekatan penyelesaian yang
kompleks. Kendalanya bahwa metode ini tidak akurat, sangat lama, dan banyak
membutuhkan waktu.

c) Kalkulator dan slide rules, penyelesaian numerik secara manual. Cara ini cukup

lama dan mungkin bisa terjadi kesalahan pemasukan data.

Adanya perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat pada saat ini
mendorong para praktisi untuk mengembangkan cara baru agar pekerjaan analisa dapat
@ilakukan dengan lebih baik dan lebih efektif. Metode kalkulasi dengan matriks dapat
&ilakukan dengan mudah menggunakan teknologi informasi. Sudah banyak persoalan di
Sedang teknik maupun sain yang dapat diselesaikan dengan menggunakan permodelan

matematika. Sering kali, pemodelan matematika tersebut muncul dalam bentuk yang tidak



» Mantast Peoelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini dapaf mengembangkan kreatifitas mahasiswa didik dan dosen
terhadap penerapan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media pembelajaran

2. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan insan pendidikan mengenai
penggunaan program MATLAB pada mata kuliah metode numerik.

3. Hasil penelitian ini dapat memberikan kemudahan proses pembelajaran dan

menambahan referensi mahasiswa didik maupun dosen dalam proses pembelajaran.



HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Nilai Prefest Mahasiswa

Kemampuan awal mahasiswa kelompok A sebelum dilakukan pembelajaran dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1. Nilai Pretest Kelompok A

Tingkat
Penguasaan Kategori Banyak Mahasiswa | Jumlah Dalam Persen
90% - 100% Sangat Tinggi 0 0,00%
80% - 89% Tinggi 2 8 %
65% - 79% Sedang ( cukup) 4 16 %
55% - 64% Rendah 17 68 %
0% - 54% Sangat Rendah 2 8%
Jumlah 25 100%

Dari tabel dapat dilihat bahwa pada awal pembelajaran ada 17 orang dari 25 orang atau
68 % yang memiliki nilai awal dibawah 65 %. Ini berarti bahwa lebih dari setengah dari
jumlah mahasiswa yang belum menguasai pengetahuan prasyarat untuk belajar persamaan
difensial biasa. Para mahasiswa yang memiliki tingkat penguasaan kategori rendah dan

sangat rendah terlebih dahulu disadarkan akan kesalahan-kesalahan dan pemahaman-

pemahaman yang rendah dengan prinsip-prinsip pembelajaran pada diferensial.

Sedangkan kemampuan awal mahasiswa kelompok B sebelum dilakukan pembelajaran

dapat dilihat pada tabel berikut
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dengan media MATLAB lebih tinggi daripada yang diajar dengan metode konvensional pada
-mata kuliah Metode numerik.

Berdasarkan data hasil penelitian ditemukan bahwa hasil belajar yang diajar dengan
media pembelajaran MATLAB lebih tinggi dari pada hasil pembelajaran konvensional
Penggunaan media alternatif MATLAB membuat mahasiswa memahami kelemahannya dan
dengan bantuan dosen, dan dosen mengambil tindakan untuk mengatasinya bersama-sama
dengan mahasiswa. Dalam hal ini dosen dan mahasiswa berhasil melakukannya. Hal ini dapat
dilihat dari tingkat penguasaan mahasiswa pada akhir pembelajaran.. Pembelajaran dengan
media MATLAB sangat membantu mahasiswa untuk mempelajari objek kajian metode
numerik yang abstrak sehingga dapat mengurangi kesulitan belajar mahasiswa dalam
pembelajaran.

Dari lembar observasi dan pengamatan diperoleh bahwa kreativitas belajar yang
diterapkan dalam pembelajaran dengan media MATLAB lebih aktif dan respon mahasiswa
dalam kategori baik dan mahasiswa sangat antusias dan aktif belajar metode numerik dengan
bantuan media MATLAB. Pembelajaran dengan menggunakan media MATLAB membuat

~mahasiswa mampu menemukan makna dari materi pelajaran dengan mengaitkan konteks -
kehidupan sehari-hari dengan belajar sambil bergerak, berbicara, berbuat dan menyelesaikan

masalah membuat mahasiswa belajar mandiri dan terarah sehingga hasil belajar mahasiswa

meningkat
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Jadi galat longgokan metode Heun sebanding dengan h?. Ini berarti solusi PDB
metode heun lebih baik dari pada solusi dari metode Euler, namun jumlah komputasinya
menjadi lebih banyak dibandingkan dengan metode Euler. Perbandingan metode Heun
dengan metode Euler dapat dilihat pada gambar berikut:
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ssperbandingan metode Euler dengan metode Heun

ALGORITMA METODE HEUN
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